PENGARUH ISOMORFISMA, MORALITAS WAJIB PAJAK, DAN
EDUKASI PAJAK TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK
DENGAN BUDAYA PAJAK SEBAGAI
VARIABEL MODERASI
(Studi Empiris WPOP yang Terdaftar di KPP Pratama Seberang Ulu kota
Palembang)

SKRIPSI

Nama : Dodi Harianto
NIM 1 222017009

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
PRODI AKUNTANSI
2021



PENGARUH ISOMORFISMA, MORALITAS WAJIB PAJAK, DAN
EDUKASI PAJAK TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK
DENGAN BUDAYA PAJAK SEBAGAI
VARIABEL MODERASI
(Studi Empiris WPOP yang Terdaftar di KPP Pratama Seberang Ulu kota
Palembang)

Diajukan untuk Menyusun Skripisi Pada Program Strata
Satu Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Palembang

Nama : Dodi Harianto
NIM 1222017009

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
PRODI AKUNTANSI
2021









MOTIO

“Rerjakanlah selagi bisa dan istirahatlah sejenak untuk menyegarRan
Rembali jiwamu serta pasralah dengan hasil yang diberikan
tuhan atas Rerjamu”

(Dodi Harianto)

Ku persembahkan skripsi ini kepada :

1. Ayah dan Ibu tercinta

2. Keluarga besar

3. Dosen Pembimbing

4. Almamaterku Tercinta
5. Sahabat Seperjuanganky



s \«;\/m \4\« v
PRAKATA

Alhamdulillahi robbil’alamiin, tiada kata yang dapat penulis selain
ucapan syukur kepada Allah SWT, karena hanya dengan ridho-Nyalah penulis
dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Isomorfisma,
Moralitas Wajib Pajak, dan Edukasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan
Budaya Pajak Sebagai Variabel Moderasi”, sebagai upaya melengkapi syarat untuk
mencapai jenjang Sarjana Strata 1 pada jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang.

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yaitu bab pendahuluan,
bab kajian pustaka, kerangka pemikiran dan hipotesis, bab metode penelitian, bab
hasil penelitian dan pembahasan serta bab simpulan dan saran. Meski dalam
penulisan skripsi ini, penulis telah mencurahkan segenap kemampuan yang
dimiliki, tetapi penulis yakin tanpa adanya saran, bantuan dan dorongan dari
berbagai pihak, maka skripsi ini tidak mungkin dapat tersusun sebagaimana
mestinya.

Ucapan terima kasih penulis juga sampaikan terutama kepada Ayahku
Kasmin dan Ibuku Enni Herlina serta keluarga yang doa dan bantuan memiliki
makna besar dalam proses ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada
Bapak Dr. Betri.S.E., Ak., M.Si., CA dan Bapak Gumulya Sonny Marcel K, S.E.,
M.Si, yang telah membimbing dan memberikan masukan guna penyelesaian

skripsi ini.

Vi



Selain itu ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada :

1.

Bapak Dr. H. Abid Djazuli, S.E., M.M, selaku Rektor Universitas

Muhammadiyah Palembang.

. Bapak Yudha Mahrom DS, SE., M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang.

Bapak Dr. Betri, S.E., Ak., M.Si., CA, Ketua Program Studi Akuntansi dan
Ibu Nina Sabrina, S.E., M.Si, selaku Sekretaris Program Studi Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Palembang.

Bapak, ibu dan seluruh staf pengajar, serta seluruh karyawan dan karyawati
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang.

Serta semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang
telah membantu terselesaikannya skripsi ini.

Semoga Allah membalas budi baik atas seluruh bantuan yang diberikan
guna menyelesaikan tulisan ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih
banyak kesalahan dan kekurangan, Oleh sebab itu, penulis mengharapkan
saran dan kritik dari pembaca dan berbagai pihak demi kesempurnaan

skripsi ini, atas perhatian dan masukkan saya ucapkan terima kasih.

Palembang, September 2021

Dodi Harianto

vii



DAFTAR ISI

Hal
HALAMAN JUDUL ...ooiiiii i i
HALAMAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT ..o iii
HALAMAN TANDA PENGESAHAN SKRIPSI........ccccoviiiiiiiiieens iv
MOTTO DAN PERSEMBAHAN.......cooi e \
PRAK AT A e nnnes Vi
DAFTAR ISt viii
DAFTAR TABEL ..ot Xiii
DAFTAR GAMBAR ...ttt XVi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XVii
ABSTRAK ..ottt et xviii
ABSTRACT .ottt ne e Xix
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.............cccoiiiiiiiiiiieeee 1
B. RUMUSAN MasSalah ..........cooiiiiiiiiiiiceee e 10
C. Tujuan Penelitian...........cccooveiiiiiiic e 11
D. Manfaat Penelitian..........ccccoooeiieiiieeee e 11
BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN, KERANGKA PEMIKIRAN DAN
HIPOTESIS
AL LANAASAN TEON ..cuviiiiiiiieieeiieieie ettt 13
1. Teori Umum (Grand ThEOTY) ......cccoiiiieiiiiieiese e 13
2. Kepatuhan Pajak ..o 14
3. ISOMOITISMA ... e 18
4. EAUKASI PaJaK ........ccoviiiiiiieiiccc e 21
5. Moralitas Wajib Pajak ...........cccoiiiiiiiiiiiie e 23
6. BUdaya Pajak ..........coeieiiiiiiiie i 25
B. Penelitian Sebelumnya ..o 26
C. Kerangka PemiKIran .........cccccveiieiiioiie s 28

viii



1. Pengaruh Isomorfisma, edukasi, moralitas terhadap kepatuhan

WaJih PaJak .......ooiiiiiiieiee 28
2. Pengaruh Isomorfisma terhadap kepatuhan wajib pajak ................. 30
3. Pengaruh Edukasi Pajak terhadap Kepatuhan wajib pajak.............. 31
4. Pengaruh Moralitas wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak .. 32

5. Budaya pajak Memoderasi pengaruh Isomorfisma terhadap
kepatuhan wajib pajak .........ccccccvveieiieeiiiie s 32

6. Budaya pajak Memoderasi pengaruh edukasih terhadap kepatuhan
WAJID PAJAK.....eeviiiiiisieeee s 33

7. Budaya pajak Memoderasi pengaruh moralitas terhadap
kepatuhan wajib pajak ..........cccccveeieeiice e 33
D. HIPOESIS ..ovviieieiieeie ettt neenre e 35
1. SECara BerSama.......cccooieiiiiiiiiiieie ettt 35
2. SECAra Parsial........ccccovieiiiiciese e 35
3. SECAra MOUBIASH ....eveerieiieieie ettt 36

BAB IIl METODE PENELITIAN

AL JENIS PENEITIAN .....viieee et 37
B. LOKaSi PENEIITIAN ........coviiiiiie e 38
C. Operasionalisasi Variabel...........c.cccoovveiveiiiie i 38
D. Populasi dan Sampel ..........cccoiviiiiiiececc e 38
E. Data yang DIperlukan............cccooeiiiiiiiiniieeeee s 41
F. Metode Pengumpulan Data ...........ccoeviriiiiiniieieec e 41
G. Analisis Data dan Teknik ANaliSiS..........ccccuiieerieieieieieseseeeeeen, 43
1. ANALISIS DALA ..o s 43
a. Analisis Kualitatif..........ccooooiveiiieciecce e 44
b. Analisis Kuantitatif...........c.cccooeiiieiiiiniiee e 44
2. TeKNiK ANALISIS......ccouiiieiiiiie e e 46
A UJEVaAlAITaS. ..o 46
D, Uji READIITAS ....ocvvevieiiiii e 47
C. Statistik DesKIIptif........cccooiiiiiiiiiiiiiiece e 48
d. UjJi ASUMST KISIK.....c.vveiiiiiiiic i 48



€. UJI HIPOLESIS ..ot 50

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN. ..ottt 58
1. Sejarah Singkat Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama

Palembang Seberang UlU..........ccooeiieiiiiiiieiieeee e 58

a. Kepala KPP Pratama Palembang Seberang Ulu......................... 59

b. Kepala Sub Bagian Umum ..........cccccoveiieiiiieciese e 59

c. Seksi Kelompok Fungsional ............cccccvveiveveiieiiesc e 59

d. SeKSi Pelayanan .........cccccoeieiiiiiiiiiieeeeee e 60

e. Seksi Pengawasan dan Konsultasi (WAKSON).........c.ccccveveneee. 60

f. Seksi Penaginan .........cccccoooiiiiiiiic i 60

g. Seksi PEMEriKSAaN ........ccccveiieiieieceee e 61

h. Seksi Ekstensifikasi Perpajakan...........cccoceovviiniiniininsicien, 61

I. Seksi Pengolahan Data dan Informasi (PDI) .........c.ccoovvvviieinennn, 61

2. VISl dan MISI KPP Pratama Palembang Seberang Ulu.................. 61

B. VSTt 61

B, IMIISE ot 62

3. Struktur Organisasi KPP Pratama Palembang Seberang Ulu.......... 62

4. Karakteristik ReSPONUEN.........ccoveiiiiecie e 62

5. Jawaban ReSPONEN.........c.cceiieiiiiieiic e 63

6. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian ..............cccocvviiiiiiicien, 65

a. Variabel 1Somorfisma (X1) .....ccocovirinininiiiiiec e, 65

b. Variabel Moralitas Wajib Pajak (X2) ........ccccocevveiiieiiiiccieee 68

c. Variabel Edukasi Pajak (X3) ......cccccvveiiiiiiieiece e, 70

d. Variabel Budaya Pajak (X4) .......ccccooviriiiniiiiienc e, 73

e. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) .....ccoovviieniiiiiiiiicieen, 76

7. Hasil Pengolahan Data.............ccceovviiiieiiieciie e 78

A UJEVaAlAITaS. ..o 78

I 0] 40 o 1] 1 - A SR 78

2. Moralitas Wajib Pajak............ccccoririniiiiiiienccseeee, 79

3. Edukasi Wajib Pajak .........ccccevvuieiiiiiiiiic s 79



4, Budaya Pajak...........ccoouiiiiiiiiiiiiiiee s
5. Kepatuhan Wajib Pajak..........cccccoovriiiiiiiiineeee,

b. Uji RElabIlitas .......ccvevieiieieciee e
C. Statistik DesKriptif.........cooevieiiiiiiiee e
d. Uji ASUMST KIBSIK.......cviiiiiiiiiiciciceece e

1. UJENOrMAKIEaS ...
2. Uji Multikoleniaritas .........ccccveveevveveiieseese e,
3. Uji HeterokedastiSitas .........cceveieeivenieiieie e,
e. Pengujian HIPOTEST.......ccoviieiiieiisic e
1. Uji Koefisien Determinasi (R?)......cccovveevveremvereinssonsesnenneons
2. Pengujian Hipotesis Secara Bersama (Uji F) .........c.ccccevvnnen.
3. Pengujian Hipotesis Secara Parsial/Individual (Uji t) .............
4. Pengujian Hipotesis Secara M0oderasi...........ccccoevrvrvrieinenn,
1. Pengaruh Isomorfisma (X1) terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak (Y) yang dimoderasi Budaya Pajak (X4) ..........ccc......

2. Pengaruh Moralitas Wajib Pajak (X2) terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak (Y) yang dimoderasi Budaya Pajak (X4) ..........

3. Pengaruh Edukasi Wajib Pajak (X3) terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak (YY) yang dimoderasi Budaya Pajak (X4) ..........

B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN ..o,

1.

Pengaruh Isomorfisma, Moralitas Wajib Pajak dan Edukasi Wajib

Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ............c.ccoeeveviiieinenenne.

. Pengaruh Isomorfisma Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak..............
. Pengaruh Moralitas Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib

. Pengaruh Isomorfisma Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang

dimoderasikan Budaya Pajak ............cccccovriiiiiinininissees

. Pengaruh Moralitas Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak yang dimoderasikan Budaya Pajak.............ccccccoeveiiieiieennnne,

Xi

99

101

103
105

105
106

106
108

108



7. Pengaruh Edukasi Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

yang dimoderasikan Budaya Pajak.............cccooeiiiininiininniinieee, 109
BAB V SIMPULAN DAN SARAN
AL SIMPUIAN <. 110
Bl SAIAN..ci e 111
DAFTAR PUSTAKA Lottt 112
LAMPIRAN

xii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Total Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2016-2020........................
Tabel 1.2 Perkembangan Jumlah WPOP Terdaftar Yang Melaporkan SPT

Tahunan Pada KPP Pratama Seberang Ulu Kota Palembang Tahun 2016-

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Sekarang dan Penelitian
SEDEIUMNYA .....oiiiiict e
Tabel 111.1 Operasionalisasi Variabel .............cccccoveiieviiiciicccc e,
Tabel 1V.1 Deskripsi ReSPONEN .........cccooviiiiieieiie e
Tabel 1V.2 Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Indikator Isomorfisma Koersif .
Tabel 1V.3 Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Indikator Isomorfisma
INOIMIALIT ...
Tabel 1V.4 Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Indikator Isomorfisma Mimetik
Tabel 1V.5 Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Indikator Tingkat Kepercayaan

Tabel 1V.6 Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Indikator Partisipasi Warga

Tabel V1.8 Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Indikator Edukasi Non Formal .
Tabel 1V.9 Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Indikator Edukasi In Formal.....
Tabel 1V.10 Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Indikator Hubungan Antara

Wajib Pajak dan Aparatur Papak ...........cccecveiiieiieiiiesic e

xiii

28

38

63

66

66

67

68

69

70

71

72

73



Tabel 1V.11 Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Indikator Peraturan

PErPAJAKAN ....c.vveveeieiesie et nre e anes 74
Tabel 1V.12 Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Indikator Budaya Nasional ..... 75
Tabel 1V.13 Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Indikator Kepatuhan Formal... 76
Tabel 1V.14 Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Indikator Material ................... 77
Tabel 1V.15 Hasil Pengujian Validitas Variabrl Isomorfisma (XI) ................. 79
Tabel 1V.16 Hasil Pengujian Validitas Variabrl Moralitas Wajib Pajak (X2). 79
Tabel 1V.17 Hasil Pengujian Validitas Variabrl Edukasi Pajak (X3).............. 79
Tabel 1V.18 Hasil Pengujian Validitas Variabrl Budaya Pajak (X4)............... 80

Tabel 1V.29 Hasil Pengujian Validitas Variabrl Kepatuhan Wajib Pajak (Y). 80

Tabel 1V.20 hasil pengujian ralibilitas............ccccceoveiiiviiicie e, 81
Tabel 1V.21 hasil uji desKriptif ...........ccooiiiiiiie e, 82
Tabel 1V.22 hasil uji NOrmalitas.............cccevveieeiiiie e 84
Tabel 1V.23 hasil uji Multikolinearitas.............ccoveiveveiieiiece e, 85
Tabel 1V.24 hasil koefesien determinasi..........cccovvrernineieineneseseseees 87
Tabel IV.25 hasil UJi To.ooeeeeee e 87
Tabel V.26 haSil UJi t......coeiieieeece e 88

Tabel 1V.27 dan 1V.28 Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)
Pengaruh Isomorfisma Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Budaya
Pajak Sebagai Variabel MOUErasi .........cccuevviiiiiiiiciie e 93
Tabel 1V.29 dan V.30 Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)
Pengaruh Moralitas Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan

Budaya Pajak Sebagai Variabel Moderasi ...........ccccccvevvveiiiiiie v 95

Xiv



Tabel 1V.31 dan 1V.32 Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)
Pengaruh Edukasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Budaya
Pajak Sebagai Variabel MOderasi ..........cccccvevviiieiiiiiiie s
Tabel 1V.33 dan 1V.34 Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)
Interaksi Isomorfisma dan Budaya Pajak............cccccceeveviiiiiiiiiescseese e
Tabel 1V.35 dan 1V.36 Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)
Interaksi Moralitas Wajib Pajak dan Budaya Pajak..............cccccceevveiveieiinennn,
Tabel 1V.37 dan 1V.38 Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Interaksi Edukasi Pajak dan Budaya Pajak .............ccccceveiiiiiieieccic e,

XV

97

99

101



DAFTAR GAMBAR

Hal
Gambar 11.1 Kerangka PEMIKIran ...........cccoceeviiieiieie e 35
Gambar HELL RUMUS SOIVIN .......ooiiiicc e 39

Gambar 1V.1 Struktur Organisasi KPP Pratama Palembang Seberang Ulu .... 62

Gambar V.2 Hasil Output SPSS Uji Normalitas (Normal P-P Plot) ............. 83
Gambar 1V.3 Hasil OUPUL SPS ..o, 86

XVi



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13

Lampiran 14
Lampiran 15

DAFTAR LAMPIRAN

: Jadwal Penelitian

: Kuesioner Penelitian

: Hasil Kuesioner (Skala Ordinal)

: Hasil Kuesioner (Skala Interval)

: Tabel Statistik

: Tabel Uji Validitas Reliabilitas dan Asumsi Klasik

: Fotokopi Aktivitas Bimbingan Skripsi

: Fotokopi Surat Keterangan Riset dari Tempat Penelitian
: Fotokopi Sertifikat Membaca dan Menghafal Al-Qur’an
: Fotokopi Sertifikat SPSS

: Fotokopi Sertifikat Aplikasi Komputer

: Fotokopi Sertifikat Komputer Akuntansi

: Fotokopi Plagiarism

: Fotokopi Sertifikat Magang
: Biodata Penulis

XVii



ABSTRAK

Dodi Harianto/222017009/2021 Pengaruh Isomorfisma, Moralitas Wajib Pajak dan Edukasi
Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Budaya Pajak Sebagai Variabel Moderasi
(Studi Empiris Wpop yang terdaftar di Kpp Pratama Seberang Ulu Kota Palembang)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Isomorfisma, Moralitas Wajib
Pajak dan Edukasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Budaya Pajak Sebagai Variabel
Moderasi (Studi Empiris Wpop yang terdaftar di KPP Pratama Seberang Ulu). Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang digunakan yaitu data primer. Populasi
dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di kantor pelayanan pajak
pratama kota Palembang sebanyak 100 responden. Teknik pengumpulan data yaitu dengan
menggunakan wawancara dan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis kuantitatif. Hasil penelitian ini secara bersama-sama Isomorfisma, Moralitas
Wajib Pajak dan Edukasi Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. secara
parsial, Isomorfisma secara signifikan mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak, Moralitas Wajib
Pajak secara signifikan mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak, Edukasi Pajak secara signifikan
mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak. secara moderasi, Budaya Pajak memoderasi secara
predictor moderator terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dan Budaya Pajak memoderasi secara
predictor moderator Moralitas Wajib Pajak dan Edukasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Kata Kunci : Isomorfisma, Moralitas Wajib Pajak, Edukasi Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Isu kepatuhan dan hal-hal yang menyebabkan ketidak patuhan serta
upaya meningkatkan kepatuhan menjadi salah satu agenda penting baik di
negara-negara maju, apa lagi di negara-negara berkembang seperti halnya
Indonesia Nurmantu (2005). Salah satu kewajiban warga negara adalah
membayar pajak seperti yang tercantum dalam Undang-undang 1945 Pasal
23 A yang berbunyi “Pajak dan pemungutan lain yang bersifat memaksa untuk
keperluan negara diatur dengan Undang-Undang”.

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 "Pajak adalah kontribusi wajib
kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapat timbal balik
secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat". Usaha memaksimalkan penerimaan pajak tidak dapat
hanya mengandalkan peran Ditjen Pajak maupun petugas pajak, tetapi
dibutuhkan juga peran peran aktif dari para wajib pajak itu sendiri. Perubahan
sistem perpajakan dari Official Assesment System menjadi Self Assesment
System, memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk mendaftar,
menghitung, membayar dan melaporkan kewajiban perpajakannya sendiri.
Hal ini menjadikan kepatuhan dan kesadaran wajib pajak menjadi faktor yang
sangat penting dalam hal untuk mencapai keberhasilan penerimaan pajak.

Namun dalam kenyataaannya penerapan sistem perpajakan di indonesia



masih belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Kondisi perpajakan di
Indonesia menuntut keaktifan wajib pajak dalam menyelenggarakan
perpajakannya yang membutuhkan kepatuhan wajib pajak yang tinggi.
Kepatuhan memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela / valuntary of
comlience merupakan tulang punggung self assessment system, dimana wajib
pajak bertanggung jawab menetapkan sendiri kewajiban perpajakan dan
kemudian secara akurat dan tepat waktu membayar dan melaporkan pajaknya
tersebut.

Satu tahun lebih Indonesia dilanda pandemi Covid-19 kita berada
dalam bayang-bayang Double Ecomomic Shock, oleh karena itu banyak
sektor yang terpukul atas dampak pandemi Covid-19 ini, tidak terkecuali
sektor perpajakan. Dalam sektor Penerimaan Fiskal Indonesia sesuai
RAPBN tahun 2020 sebesar 1.868,1 Trilliun, namun Realisasi APBN
hingga September 2020 mencapai 720,62 Trilliun Rupiah. Besaran
realisasi tersebut diakibatkan oleh kebijakan Insentif perpajakan dari
Dirjen Pajak. Dalam menangani dampak Covid-19 dibidang moneter &
fiskal guna percepatan

Pemulihan ekonomi, pemerintah telah membuat perencanaan
pemulihan ekonomi. Penerimaan perpajakan dimasa pemulihan tahun
2021 diproyeksikan tumbuh optimal 5,5% dari angka 1.198,8 Trilliun di
tahun 2020 dan akan naik 1.268,5 Trilliun di tahun 2021. Dengan begitu,
pemerintah secara bersama harus mengatur, merancang, dan

mengantisipasi segala situasi serta kondisi yang memungkinkan terjadi



kedepannya. Berikut proporsi penerimaan pajak terhadap APBN dalam lima

tahun sejak 2016 hingga 2020.

Tabel 1.1
Total Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2016-2020
Jumlah dalam Total realisasi
NO TAHUN (Milyar rupiah) penerimaan
ANGGARAN Pajak Dalam Pajak .
. . pajak
Negeri Internasional
1 2016 Rp. 1249499,50 | Rp.35470,70 | Rp. 1284970,10
2 2017 Rp. 1.304.316,30 | Rp. 39.213,60 | Rp. 1.343.529,80
3 2018 Rp. 1.472.908,00 | Rp. 45.881,80 | Rp. 1.518.789,80
4 2019 Rp. 1.505 088,20 | Rp.41053,70 | Rp. 1546 141,90
5 2020 Rp. 1.371 020,60 | Rp.33486,90 | Rp. 1404 507,50
Sumber :www.bps.go.id, diolah 2021

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa peran pajak dalam
negeri sangat lah besar, dalam 5 tahun terakhir peran pajak dalam negeri
selalu berada diatas 1,3 milyar, sedangkan pajak internasional kurang dari 50
milyar pertahunnya. Namun dalam tahun 2019 sampai dengan 2020
mengalami penurunan, maka usaha untuk meningkatkan penerimaan pajak
terus dilakukan oleh pemerintah yang dalam hal ini merupakan tugas
Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Berbagai upaya dilakukan Direktorat
Jenderal Pajak agar penerimaan pajak maksimal, antara lain adalah dengan
ekstensifikasi dan intensifikasi pajak. Hal tersebut dilakukan dengan cara
perluasan subjek dan objek pajak, dengan menjaring wajib pajak baru.

Gunadi (2012) Kepatuhan pajak berarti bahwa wajib pajak mempunyai
kesediaan untuk memenuhi kewajiban pajaknya sesuai aturan yang berlaku
tanpa perlu diadakan pemeriksaan, investigasi seksama peringatan, ataupun
ancaman dan penerapan sanksi baik hukum maupun administrasi. Kepatuhan

memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela merupakan tulang punggung



self assessment system, dimana Wajib Pajak bertanggung jawab menetapkan
sendiri kewajiban perpajakannya dan kemudian secara akurat dan tepat waktu
membayar serta melaporkan pajaknya tersebut. Indikator kepatuhan pajak
antara lain : kepatuhan formal, kepatuhan material.

Widodo (2010) Moralitas pajak merupakan motivasi yang muncul dari
dalam diri individu untuk membayar pajak. Jika dalam diri wajib pajak sudah
tertanam rasa bangga sebagai warga negara, maka mereka akan termotivasi
untuk membayar pajak dan patuh akan perpajakan. Moral penduduk yang
baik akan menyebabkan kepatuhan wajib pajak yang baik, apabila kondisi
moral masyarakat rendah, maka akan muncul motivasi untuk meloloskan diri
dari kewajiban perpajakan dengan cara baik legal maupun ilegal Rahayu
(2010).

Edukasi pajak Secara umum dapat dikatakan semakin tinggi tingkat
pendidikan wajib pajak, maka semakin mudah bagi mereka untuk memahami
segala sesuatu yang berhubungan dengan pajak termasuk peraturan-peraturan
perpajakan Nurmantu (2005). Tidak semua wajib pajak memahami peraturan
perpajakan, bagi wajib pajak yang sudah memahami peraturan perpajakan
diharapkan dapat memenuhi dan melaksanakan kewajiban perpajakannya
seperti melaporkan SPT tepat waktu dan melaporkannya dengan baik dan
benar.

Dimaggio dan Powell (1993) Isomorfisma adalah tindakan untuk
mengikuti atau mengimitasi keputusan pihak lain karena adanya pengaruh

eksternal seperti tekanan koersif (coercive pressure), tekanan mimetik



(mimetik pressure) dan tekanan sosial (sosial Preassurres). Gudono (2014)
isomorfisma institusional merupakan turunan dari teori organisasi. Seorang
wajib pajak dapat terpengaruhi dalam hal membayar atau tidak membayar
pajak karena adanya tekanan atau mengikuti pihak lain yang berasal dari luar
baik itu pengaruh yang positif ataupun negatif dalam peraturan-peraturan
perpajakan.

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Imam dkk (2015), Adetya
dkk (2015), Dedi (2020), Dian (2019) menyatakan bahwa Edukasi,
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun penelitian ini
tidak sejalan dengan Zhalisma (2020), Ranita (2016), Evalin (2015), Arif
(2018), Resi dkk (2018) menyatakan bahwa edukasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak untuk patuh terhadap ketentuan
perpajakan.

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Gultom (2016), Indar
dan Adi (2014), sularsih dkk (2021), yanti dkk (2018), dennis (2020),
menyatakan bahwa moralitas pajak berpengaruh signifikan terhadapa
kepatuhan wajib pajak. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan Salman
dkk (2009), Lugman (2017), yang menyatakan bahwa moralitas pajak tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Habibi (2018) menyatakan bahwa isomorfisma berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak untuk patuh terhadap ketentuan

perpajakan.



Masih banyak masyarakat indonesia yang belum patuh membayar
pajak. Hal itu disampaikan Ekonom Senior Institute For Development Of
Economics And Finance (INDEF) Aviliani “pajak dari PPh 21 maupun pajak
badan kontribusinya masih kecil terhadap APBN” ujarnya di century park
hotel, selasa (26/3/2019). Realisasi tingkat kepatuhan formal tahun 2017
tercatat 72,64%. Jumlah itu bersumber dari jumlah SPT tahunan PPh yang
diterima Dirjen pajak sebanyak 12,06 juta dari total 165,59 juta wajib pajak.
Tahun ini Direktorat Jendral Pajak menargetkan tingkat kepatuhan pajak
80%. Target itu diukur berdasarkan jumlah penyampaian SPT tahunan orang
pribadi dan badan untuk tahun 2018. Aviliani menekankan kedepan tingkat
kepatuhan pembayaran pajak perlu ditingkatkan. Sebab melalui pajak, negara
dapat meningkatkan penerimaan dan membantu mengurangi defisit APBN,
serta ketergantungan terhadap utang untuk pembiayaan. (cnbcindonesia)

Maraknya kasus suap pajak dan korupsi di indonesia. Indonesia
corupution watch (ICW) mencatat pada kurun waktu 2005-2019 setidaknya
terdapat 13 kasus korupsi perpajakan yang menunjukkan kongkalikong antara
pihak pemerintah dan swasta. Dari seluruh kasus tersebut, terdapat 24 orang
pegawai pajak yang terlibat (suara.com,2021).

Kantor Wilayah Direktorat Jendral Pajak (DJP) Sumatera Selatan dan
Kepulauan Bangka Belitung mengadakan kegiatan Door to Door serentak
diberbagai unit usaha di kota Palembang, kegiatan ini bertujuan untuk
mengedukasi wajib pajak secara langsung untuk meningkatkan kesadaran

wajib pajak akan pentingnya pajak dalam pembangunan. Palembang, Rabu



(11/7/2018). Pelaksanaan harian Kanwil DJP Sumsel Babel Ibrahim
mengatakan kepatuhan formal wajib pajak dalam menyampaikan SPT
Tahunan menunjukkan angka 76,16% sementara angka kepatuhan badan,
kepatuhan wajib pajak, objek pajak non karyawan sebesar 59,03% dari
jumlah keseluruhan wajib pajak. Sejauh ini Kanwil DJP Sumsel dan
Kepulauan Bangka Belitung mengungkapkan hingga kini pihaknya baru
mencapai 33,8% dari target realisasi pajak tahun 2018 sebesar 16 Triliun
Rupiah lebih (palembang.tribunnews.com,2018).

Kepatuhan wajib pajak merupakan masalah yang paling sering dialami
oleh kanto-kantor pelayanan pajak di Indonesia. Salah satunya ialah Kantor
Pelayanan Pajak Pajak Pratama Seberang Ulu yang merupakan Kantor
Pelayanan Pajak di Kota Palembang. Berikut tabel yang menjelaskan tentang
tingkat kepatuhan pajak pada kantor pelayanan pajak pratama Seberang Ulu
di Kota Palembang dari tahun 2016-2020.

Tabel 1.2
Perkembangan jumlah WPOP terdaftar yang melaporkan

SPT Tahunan Pada KPP Pratama Seberang Ulu Kota Palembang
Tahun 2016 — 2020

WPOP tidak
WPOP WPOP Melaporkan
Tahun terdaftar SPT tahuFr)1an melaporkan SPT
tahunan
2016 63.234 24.499 13.724
2017 69.025 23.537 4.487
2018 74.714 24.903 5.830
2019 82.335 32.936 3.468
2020 87.576 35.086 1.266

Sumber: KPP Pratama Palembang Seberang Ulu, 2021

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun jumlah

wajib pajak orang pribadi yang terdaftar mengalami kenaikan tetapi



meningkatnya jumlah wajib pajak yang terdaftar belum tentu menunjukkan
tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Pada tahun 2016 wajib pajak
orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu hanya
berjumlah 63.234 dan yang melaporkan SPT nya hanya sebesar 24.499. Tidak
semua wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu
melaporkan SPT Tahunan nya, setelah saya wawancara ke salah satu pegawai
yang bekerja di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu yang menjadi
penyebab terjadinya penurunan wajib pajak yang terdaftar adalah wajib pajak
tidak menyampaikan atau melaporkan SPT, tidak memenuhi persyaratan
subjektif dan objektif, dan WPOP yang berpindah tempat tinggal yang
menyebabkan NPWP berpindah tempat juga, sehingga menjadi suatu tugas
KPP Pratama Palembang Seberang Ulu untuk memenuhi pencapaian tingkat
rasio penerimaan SPT yang terhambat.

Pada SPT tahunan PPh orang pribadi tahun 2019 bersamaan dengan
penutupan sementara pelayanan langsung (tatap muka) untuk mencegah
penyebaran virus Covid-19 direktorat jendral pajak (DJP) memperpanjang
batas waktu (relaksasi) pembayaran pajak dan pelaporan SPT tahunan wajib
pajak orang pribadi dari 31 maret 2020 menjadi 30 april 2020 (DDTC News,
2020). Diharapkan dengan adanya relaksasi pembayaran dan pelaporan pajak
ini akan lebih banyak wajib pajak orang pribadi yang melaporkan SPT tahun
2019. Namun berdasarkan tabel 1.2 tingkat kepatuhan wajib pajak tahun 2019
turun sebesar 9,18% menurun dari tahun 2018 sebesar 57,37% menjadi

48,19%.



Alasan penulis memilih Budaya Pajak sebagai variabel moderasi,
karena penulis ingin melihat sejauh mana wajib pajak mengenal dan
berinteraksi dengan aparatur pajak, karena dengan budaya pajak yang tinggi
dapat menciptakan rasa bangga membayar kewajiban pajak dan malu jika
tidak membayar pajak. Budaya pajak dibangun oleh adanya interaksi baik
formal maupun informal dalam suatu institusi yang menghubungkan sistem
perpajakan nasional. Berdasarkan hal tersebut, hubungan antara aparatur
pajak dengan wajib pajak merupakan salah satu indikator dari budaya pajak.
Aparatur pajak diharapkan memiliki sifat jujur, simpatik, dan mudah untuk
dihubungi karena aparatur pajak langsung berhubungan dengan wajib pajak

dalam hal pelayanan perpajakan (Widodo, 2010).

Tabel 1.3
Survei Pendahuluan
Nama wajib pajak Hasil survei
David Menurut wajib pajak ini moralitas akan meningkat dan

mendorong seseorang membayar pajak dan patuh
apabila kepercayaan masyarakat dipenuhi oleh kantor
pajak dan sedikitnya penyimpangan di institusi tersebut
seperti korupsi, penggelapan uang dan pungli.

Siska Menurut wajib pajak ini edukasi pajak itu akan
mendorong tingkat kepatuhan bagi wajib pajak contoh
nya seperti pemasangan baliho atau reklame yang
dipasang oleh Dirjen pajak di jalan-jalan untuk
mengingatkan dan mengedukasi wajib pajak.

Anton Menurut wajib pajak ini banyak orang yang tidak patuh
membayar dikarenakan adanya hal-hal yang kurang
sesuai dan kepercayaan masyarakat yang menurun
seperti korupsi kolusi dan nepotisme dan sistem yang
ada di institusi tersebut membuat wajib pajak menjadi
malas untuk membayar pajak

Irfan Menurut wajib pajak ini isomorfisma harus ditingkatkan
karena dengan adanya tekanan dari pihak luar maka
kepatuhan wajib pajak dapat berjalan dengan baik dan
dapat kepercayaan dari masyarakat.

Sumber : Penulis, 2021
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Kesimpulan yang didapat dari survei pendahuluan diatas bahwa
moralitas pajak seseorang akan meningkat apabila kepercayaan dari
masyarakat terpenuhi oleh institusi perpajakan dan edukasi perpajakan
membantu dan mendorong terciptanya moralitas seseorang yang taat akan
perpajakan serta tekanan yang didapat dari luar membuat wajib pajak patuh
atas perpajakannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan informasi yang
diperoleh dari survei pendahuluan yang telah dilakukan sebelumnya maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Isomorfisma, Moralitas Wajib Pajak, dan Edukasi Pajak Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak dengan Budaya Pajak Sebagai Variabel
Moderasi (Studi Empiris WPOP yang terdaftar Di Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Seberang Ulu Kota Palembang)’’

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana Pengaruh Isomorfisma, Moralitas Wajib Pajak, dan Edukasi
Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ?

2. Bagaimana pengaruh Isomorfisma terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ?

3. Bagaimana pengaruh Moralitas Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak ?

4. Bagaimana pengaruh Edukasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ?
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5. Bagaimana pengaruh Isomorfisma terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang
dimoderasi Budaya Pajak ?
6. Bagaimana pengaruh Moralitas Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak yang dimoderasi Budaya Pajak ?
7. Bagaimana pengaruh Edukasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
yang dimoderasi Budaya Pajak ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka dapat dikemukakan
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Isomorfisma,
Moralitas Wajib Pajak, Dan Edukasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Dengan Budaya Pajak Sebagai Variabel Moderasi.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan
untuk pihak-pihak sebagai berikut :
1. Bagi penulis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang perpajakan,
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk
menambah wawasan mengenai Ismorfisma, Moralitas Wajib Pajak, dan
Edukasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Budaya Pajak
sebagai variabel moderasi.
2. Bagi Direktorat jendral pajak (DJP)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan Manfaat kepada DJP

Khususnya mengenai Isomorfisma, Moralitas Wajib Pajak, dan Edukasi
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Pajak terhadap Kepatuhan Wajib pajak dengan Budaya Pajak Sebagai
moderasi.

Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,
menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi

penulis dimasa yang akan datang.
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